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ABSTRACT

Non-communicable diseases (NCDs) have become a major challenge in public health
systems due to their impact on work productivity and the quality of public services. This
study aims to analyze the effect of periodic health screening on non-communicable
disease prevention awareness among civil servants in Yogyakarta City. The research
employed a quantitative approach using an explanatory survey method involving 120
civil servants selected through purposive sampling. Data were collected through
questionnaires, documentation, and literature studies, then analyzed using descriptive
statistics and simple linear regression. The findings reveal that periodic health screening
has a positive and significant effect on improving preventive awareness of NCDs among
civil servants. Respondents who regularly participated in health screening demonstrated
higher awareness regarding healthy lifestyles, routine medical check-ups, physical
activity, and the control of chronic disease risk factors. This study argues that periodic
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instrument for strengthening preventive health culture within institutional governance.
Academically, this research contributes to the development of preventive health policy
studies and institutional health governance through promotive and preventive
approaches within public service systems.
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PENDAHULUAN

Penyakit tidak menular (PTM) menjadi salah satu tantangan utama dalam sistem kesehatan
global karena berkontribusi besar terhadap angka kematian, penurunan produktivitas, dan beban
ekonomi negara. Organisasi Kesehatan Dunia mencatat bahwa penyakit kardiovaskular, diabetes,
hipertensi, dan kanker terus mengalami peningkatan, terutama di negara berkembang dengan
tingkat urbanisasi dan pola hidup sedentari yang tinggi (World Health Organization, 2018).
Kondisi tersebut tidak hanya berdampak pada sektor kesehatan, tetapi juga memengaruhi
efektivitas tata kelola pemerintahan dan kualitas pelayanan publik akibat menurunnya
produktivitas aparatur negara. Dalam konteks kebijakan kesehatan publik, skrining kesehatan
berkala dipandang sebagai instrumen preventif yang penting untuk mendeteksi faktor risiko PTM
sejak dini serta meningkatkan kesadaran individu terhadap perilaku hidup sehat (WHO Study
Group, 2002; Beaglehole et al., 2011). Oleh karena itu, isu pencegahan PTM melalui skrining
kesehatan memiliki relevansi akademik dan praktis yang signifikan, khususnya dalam penguatan
kebijakan kesehatan preventif di lingkungan aparatur sipil negara.

Di Indonesia, peningkatan prevalensi PTM menjadi perhatian serius pemerintah karena
kelompok usia produktif semakin rentan terhadap hipertensi, diabetes melitus, dan gangguan
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metabolik lainnya. Kota Yogyakarta sebagai salah satu pusat pemerintahan dan pendidikan
memiliki karakteristik masyarakat urban dengan tingkat aktivitas administratif yang tinggi,
termasuk di lingkungan aparatur sipil negara (ASN). Pola kerja yang cenderung sedentari, tekanan
pekerjaan, dan rendahnya kesadaran pemeriksaan kesehatan rutin menjadi faktor yang
meningkatkan isiko PTM pada ASN (Allen et al,, 2017; Sarki et al.,, 2015). Berbagai program
promotif dan preventif telah dilaksanakan melalui skrining kesehatan berkala, namun
efektivitasnya dalam membentuk kesadaran pencegahan penyakit masih memerlukan kajian
empiris yang lebih mendalam. Dalam perspektif kebijakan publik dan tata kelola kesehatan,
efektivitas skrining kesehatan berkaitan erat dengan implementasi hak atas kesehatan serta
tanggung jawab negara dalam menjamin kualitas hidup aparatur pemerintahan.

Kajian mengenai pencegahan PTM dan skrining kesehatan telah berkembang dalam
berbagai pendekatan akademik. Sejumlah penelitian menempatkan skrining kesehatan sebagai
strategi utama deteksi dini dan pengendalian faktor risiko PTM (Epping-Jordan et al.,, 2005;
Gaziano et al., 2007). Penelitian lain menyoroti hubungan antara tingkat pengetahuan kesehatan
dengan perubahan perilaku preventif masyarakat (Khasanah & Prihastuti, 2024; Ranti, 2022). Di
Indonesia, studi mengenai skrining PTM banyak difokuskan pada masyarakat umum, kader
kesehatan, dan kelompok lansia melalui pendekatan promotif berbasis komunitas (Hidayana &
Hendrastomo, 2023; Shafriani & Rahmawati, 2024; Jamaluddin et al., 2025; Wahyuningsih et al.,
2026) (Purnamaningsih et al, 2023; Tursilowati et al., 2022). Selain itu, beberapa penelitian
menekankan pentingnya optimalisasi edukasi kesehatan untuk meningkatkan kesadaran usia
produktif terhadap risiko PTM (Intening & Sinaga, 2025). Meskipun demikian, sebagian besar
penelitian tersebut masih berfokus pada aspek kesehatan masyarakat secara umum dan belum
secara spesifik mengkaji pengaruh skrining kesehatan berkala terhadap kesadaran pencegahan
PTM di kalangan ASN sebagai kelompok strategis dalam birokrasi pemerintahan.

Keterbatasan kajian sebelumnya menunjukkan adanya celah penelitian yang penting untuk
dikaji lebih lanjut. Hingga saat ini, masih sedikit penelitian yang secara khusus menganalisis
hubungan antara pelaksanaan skrining kesehatan berkala dengan peningkatan kesadaran
preventif ASN terhadap PTM, terutama dalam konteks pemerintahan daerah di Kota Yogyakarta.
Padahal, ASN memiliki posisi penting sebagai pelaksana pelayanan publik yang dituntut memiliki
produktivitas dan kondisi kesehatan yang optimal. Penelitian ini berargumen bahwa skrining
kesehatan berkala tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme deteksi dini penyakit, tetapi juga
berperan dalam membentuk kesadaran preventif dan perubahan perilaku kesehatan ASN secara
berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi akademik dalam
pengembangan kajian kebijakan kesehatan preventif serta memperluas pembahasan mengenai
efektivitas program skrining kesehatan di lingkungan birokrasi pemerintahan.

Selain itu, penelitian ini juga memperkaya diskursus mengenai pendekatan preventif dalam
pengendalian PTM melalui integrasi aspek kesadaran individu dan implementasi kebijakan
kesehatan institusional. Berbagai studi sebelumnya lebih banyak menitikberatkan pada
pendekatan kuratif dibandingkan penguatan budaya preventif dalam lingkungan kerja formal
(Yach et al.,, 2004; Nugent, 2008) (Habib & Saha, 2010; Mendis, 2010). Dalam konteks ASN,
kesadaran terhadap pentingnya pencegahan penyakit memiliki implikasi langsung terhadap
efektivitas pelayanan publik dan keberlanjutan tata kelola pemerintahan. Oleh sebab itu,
penguatan program skrining kesehatan berkala dapat dipandang sebagai bagian dari strategi
pembangunan sumber daya manusia sektor publik yang lebih berorientasi pada pencegahan
penyakit dan peningkatan kualitas hidup pegawai negara.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh skrining
kesehatan berkala terhadap kesadaran pencegahan PTM pada ASN di Kota Yogyakarta. Fokus
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utama penelitian diarahkan pada hubungan antara intensitas pelaksanaan skrining kesehatan
dengan tingkat kesadaran preventif ASN terhadap risiko PTM. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan rekomendasi ilmiah bagi pemerintah daerah dalam memperkuat kebijakan promotif
dan preventif kesehatan aparatur sipil negara, sekaligus menjadi referensi akademik dalam
pengembangan studi kesehatan masyarakat dan kebijakan publik berbasis pencegahan penyakit.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian survei
eksplanatif untuk menganalisis pengaruh skrining kesehatan berkala terhadap kesadaran
pencegahan penyakit tidak menular (PTM) pada aparatur sipil negara (ASN) di Kota Yogyakarta
(Creswell & Creswell, 2018).. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan
mengukur hubungan antara variabel skrining kesehatan berkala dengan tingkat kesadaran
preventif ASN secara objektif dan terukur. Desain penelitian eksplanatif digunakan untuk
menjelaskan hubungan kausal antara pelaksanaan skrining kesehatan dan perilaku pencegahan
PTM pada kelompok ASN sebagai subjek penelitian. Penelitian dilaksanakan di beberapa instansi
pemerintahan daerah Kota Yogyakarta selama periode Januari sampai Maret 2026. Pemilihan ASN
sebagai objek material penelitian didasarkan pada tingginya risiko PTM pada kelompok usia
produktif dengan pola kerja administratif yang cenderung sedentari serta pentingnya kualitas
kesehatan ASN dalam mendukung efektivitas pelayanan publik (World Health Organization,
2018). Selain itu, pendekatan preventif melalui skrining kesehatan berkala dipandang relevan
untuk memperkuat kesadaran kesehatan individu dan institusional dalam tata kelola kesehatan
publik (Beaglehole et al,, 2011).

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui penyebaran kuesioner kepada ASN yang telah mengikuti program skrining kesehatan
berkala di lingkungan Pemerintah Kota Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dengan kriteria ASN aktif yang pernah mengikuti pemeriksaan kesehatan
minimal satu kali dalam satu tahun terakhir. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 120
ASN dari beberapa organisasi perangkat daerah. Kuesioner disusun menggunakan skala Likert
lima tingkat untuk mengukur intensitas skrining kesehatan, tingkat pengetahuan mengenai PTM,
serta kesadaran perilaku preventif seperti pola makan sehat, aktivitas fisik, dan pemeriksaan
kesehatan rutin. Data sekunder diperoleh dari laporan kesehatan instansi pemerintah, dokumen
kebijakan kesehatan ASN, artikel jurnal ilmiah, serta publikasi resmi terkait pengendalian PTM
(Mendis, 2010). Teknik dokumentasi digunakan untuk memperkuat analisis terhadap
implementasi kebijakan skrining kesehatan di lingkungan birokrasi pemerintahan.

Analisis data dilakukan secara kuantitatif menggunakan analisis statistik deskriptif dan
inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan
tingkat kesadaran pencegahan PTM ASN. Selanjutnya, analisis regresi linear sederhana digunakan
untuk menguji pengaruh skrining kesehatan berkala terhadap kesadaran pencegahan PTM.
Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik dengan tahapan uji validitas,
reliabilitas, normalitas, dan pengujian hipotesis. Kerangka analisis penelitian mengacu pada
konsep promotif dan preventif dalam pengendalian PTM yang menekankan pentingnya deteksi
dini dan perubahan perilaku kesehatan individu (Epping-Jordan et al., 2005). Selain itu, penelitian
ini juga menggunakan pendekatan Kkesadaran kesehatan preventif sebagai bagian dari
implementasi kebijakan kesehatan publik yang berorientasi pada peningkatan kualitas sumber
daya manusia aparatur negara (Gaziano et al., 2007). Melalui pendekatan tersebut, data dianalisis
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untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan skrining kesehatan berkala mampu meningkatkan
kesadaran ASN terhadap pencegahan PTM secara berkelanjutan.

Untuk menjaga validitas dan reliabilitas penelitian, instrumen kuesioner diuji terlebih
dahulu melalui uji coba terbatas kepada responden di luar sampel penelitian. Uji validitas
dilakukan menggunakan korelasi product moment, sedangkan reliabilitas instrumen diuji
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan tingkat reliabilitas minimum 0,70. Penelitian
ini juga memperhatikan prinsip etika penelitian dengan menjaga kerahasiaan identitas responden
dan memastikan bahwa seluruh partisipasi dilakukan secara sukarela. Dengan metode tersebut,
penelitian diharapkan mampu menghasilkan temuan empiris yang valid dan dapat digunakan
sebagai dasar pengembangan kebijakan kesehatan preventif bagi ASN di Kota Yogyakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden Penelitian

Penelitian ini melibatkan 120 aparatur sipil negara (ASN) yang berasal dari beberapa
organisasi perangkat daerah di Kota Yogyakarta. Responden terdiri atas ASN laki-laki dan
perempuan dengan rentang usia produktif antara 25 sampai 58 tahun. Sebagian besar responden
bekerja pada bidang administrasi pemerintahan yang memiliki pola kerja dominan sedentari dan
tingkat aktivitas fisik relatif rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ASN merupakan
kelompok yang rentan terhadap peningkatan risiko penyakit tidak menular (PTM), terutama
hipertensi, diabetes melitus, dan gangguan metabolik lainnya (World Health Organization, 2018).

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah Persentase
Laki-laki 54 45%
Perempuan 66 55%

Usia 25-35 Tahun 32 26,7%

Usia 36-45 Tahun 48 40%

Usia 46-58 Tahun 40 33,3%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ASN telah mengikuti skrining
kesehatan secara rutin minimal satu kali dalam satu tahun terakhir. Tingginya partisipasi tersebut
menunjukkan bahwa program skrining kesehatan mulai diterima sebagai bagian dari budaya
kesehatan institusional di lingkungan pemerintahan daerah. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Khasanah dan Prihastuti (2024) yang menyatakan bahwa skrining kesehatan berkala berperan
penting dalam meningkatkan kesadaran individu terhadap faktor risiko PTM.

Pengaruh Skrining Kesehatan terhadap Kesadaran Pencegahan PTM

Analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa skrining kesehatan berkala memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran pencegahan PTM pada ASN di Kota
Yogyakarta. Semakin rutin ASN mengikuti pemeriksaan kesehatan, semakin tinggi tingkat
kesadaran mereka terhadap pentingnya pola hidup sehat, pemeriksaan medis berkala,
pengendalian konsumsi makanan berisiko, serta aktivitas fisik preventif.
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Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Variabel Koefisien Beta Sig.
Skrining Kesehatan Berkala 0,683 0,000

Nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan bahwa skrining kesehatan berkala
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kesadaran pencegahan PTM ASN. Koefisien beta
sebesar 0,683 mengindikasikan bahwa skrining kesehatan memberikan kontribusi kuat terhadap
perubahan perilaku preventif ASN. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa skrining kesehatan
tidak hanya berfungsi sebagai alat deteksi dini penyakit, tetapi juga menjadi media edukasi
kesehatan yang mampu membentuk kesadaran preventif secara berkelanjutan (van Dillen et al.,
2008).

Temuan ini mendukung argumentasi Epping-Jordan et al. (2005) yang menegaskan bahwa
pendekatan preventif melalui deteksi dini merupakan strategi penting dalam pengendalian PTM.
Selain itu, Gaziano et al. (2007) menyatakan bahwa efektivitas pengendalian PTM sangat
dipengaruhi oleh keterlibatan individu dalam pemeriksaan kesehatan rutin dan penguatan
kesadaran kesehatan masyarakat. Dalam konteks ASN, kesadaran tersebut memiliki implikasi
langsung terhadap produktivitas birokrasi dan kualitas pelayanan publik.

Kesadaran Preventif ASN terhadap Penyakit Tidak Menular

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ASN yang rutin mengikuti skrining kesehatan
memiliki tingkat kesadaran preventif lebih tinggi dibandingkan ASN yang jarang melakukan
pemeriksaan kesehatan. Bentuk kesadaran preventif tersebut tercermin melalui peningkatan
aktivitas olahraga, pengurangan konsumsi makanan tinggi gula dan lemak, serta meningkatnya
kepatuhan terhadap pemeriksaan tekanan darah dan kadar gula darah secara berkala.

Tabel 3. Tingkat Kesadaran Preventif ASN

Indikator Kesadaran Preventif Persentase Tinggi
Pemeriksaan kesehatan rutin 82%
Pengurangan makanan berisiko 76%
Aktivitas olahraga teratur 69%
Kesadaran bahaya hipertensi 88%
Kesadaran risiko diabetes 84%

Data tersebut menunjukkan bahwa skrining kesehatan berkala memiliki dampak
edukatif yang signifikan terhadap perilaku kesehatan ASN. Temuan ini selaras dengan
penelitian Ranti (2022) yang menegaskan bahwa edukasi dan skrining kesehatan mampu
meningkatkan kemampuan individu dalam mengenali faktor risiko PTM. Penelitian
Intening dan Sinaga (2025) juga menunjukkan bahwa kelompok usia produktif yang
memperoleh edukasi kesehatan secara berkala cenderung memiliki perilaku preventif
yang lebih baik dibandingkan kelompok yang tidak memperoleh intervensi kesehatan
rutin.

Dalam perspektif kebijakan kesehatan publik, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa skrining kesehatan dapat dipandang sebagai instrumen preventif yang
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mendukung implementasi hak atas kesehatan ASN. Negara melalui institusi
pemerintahan memiliki tanggung jawab untuk menyediakan sistem perlindungan
kesehatan yang tidak hanya bersifat kuratif, tetapi juga preventif dan promotif. Oleh
karena itu, pelaksanaan skrining kesehatan berkala dapat diintegrasikan sebagai bagian
dari kebijakan tata kelola sumber daya manusia sektor publik.

Implementasi Skrining Kesehatan dalam Perspektif Kebijakan Kesehatan Publik

Pelaksanaan skrining kesehatan berkala di lingkungan ASN Kota Yogyakarta
menunjukkan adanya transformasi pendekatan kesehatan birokrasi dari model kuratif
menuju pendekatan preventif. Sebelumnya, pelayanan kesehatan ASN lebih banyak
berorientasi pada penanganan penyakit setelah muncul gejala klinis. Namun, hasil
penelitian menunjukkan bahwa program skrining kesehatan mulai mendorong
perubahan paradigma menuju pencegahan risiko penyakit sejak dini.

Pendekatan preventif tersebut sejalan dengan kebijakan global pengendalian PTM
yang menempatkan deteksi dini sebagai strategi utama pengurangan beban kesehatan
masyarakat (Beaglehole et al., 2011; Abegunde et al., 2007; Bosu, 2012). Habib dan Saha
(2010) menjelaskan bahwa peningkatan prevalensi PTM pada kelompok usia produktif
dapat menurunkan produktivitas ekonomi dan memperbesar beban pembiayaan
kesehatan negara. Oleh sebab itu, penguatan skrining kesehatan ASN memiliki implikasi
strategis terhadap efektivitas birokrasi pemerintahan dan keberlanjutan pelayanan
publik.

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa efektivitas skrining kesehatan
dipengaruhi oleh konsistensi pelaksanaan program, aksesibilitas layanan kesehatan, dan
dukungan institusi pemerintah. ASN yang memperoleh fasilitas pemeriksaan kesehatan
rutin cenderung memiliki tingkat kepatuhan preventif lebih tinggi dibandingkan ASN
dengan akses layanan kesehatan terbatas. Temuan tersebut memperkuat argumentasi
Mendis (2010) bahwa keberhasilan pengendalian PTM sangat dipengaruhi oleh integrasi
kebijakan kesehatan preventif dalam sistem kelembagaan negara.

Selain itu, penelitian ini memperluas kajian sebelumnya yang lebih banyak berfokus
pada masyarakat umum dan kelompok lansia (Purnamaningsih et al., 2023; Tursilowati
et al, 2022). Penelitian ini menunjukkan bahwa ASN sebagai kelompok profesional
birokrasi juga membutuhkan intervensi preventif yang sistematis karena memiliki
tingkat risiko PTM yang cukup tinggi akibat pola kerja sedentari dan tekanan pekerjaan
administratif. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam
pengembangan kebijakan kesehatan preventif berbasis institusi pemerintahan.

Implikasi Teoretis dan Praktis

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat konsep bahwa skrining kesehatan
berkala merupakan bagian penting dari pendekatan promotif dan preventif dalam
pengendalian PTM (Kaur, 2014; Nurfadilah & Rizqi, 2024). Penelitian ini juga
memperlihatkan bahwa kesadaran preventif individu dapat dibentuk melalui intervensi
kesehatan institusional yang dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan. Temuan
penelitian mendukung teori pengendalian PTM yang menekankan pentingnya deteksi
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dini dan perubahan perilaku kesehatan sebagai strategi utama pengurangan risiko
penyakit kronis (Strong et al., 2005).

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pemerintah daerah
dalam memperkuat kebijakan kesehatan ASN melalui optimalisasi program skrining
kesehatan berkala. Pemerintah Kota Yogyakarta perlu meningkatkan frekuensi
pemeriksaan kesehatan, memperluas edukasi kesehatan preventif, dan mengintegrasikan
hasil skrining ke dalam sistem monitoring kesehatan ASN secara berkelanjutan.
Kebijakan tersebut penting untuk meningkatkan kualitas hidup ASN sekaligus menjaga
efektivitas pelayanan publik di lingkungan pemerintahan daerah.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa skrining kesehatan berkala memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan kesadaran pencegahan penyakit tidak menular (PTM)
pada aparatur sipil negara (ASN) di Kota Yogyakarta. Pelaksanaan skrining kesehatan secara rutin
terbukti tidak hanya berfungsi sebagai sarana deteksi dini penyakit, tetapi juga mampu
membentuk perilaku preventif ASN melalui peningkatan kesadaran terhadap pentingnya pola
hidup sehat, pemeriksaan kesehatan berkala, aktivitas fisik, dan pengendalian faktor risiko
penyakit kronis. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa ASN yang mengikuti skrining kesehatan
secara konsisten memiliki tingkat kepedulian kesehatan yang lebih tinggi dibandingkan ASN yang
tidak rutin mengikuti pemeriksaan kesehatan. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk
menganalisis pengaruh skrining kesehatan berkala terhadap kesadaran pencegahan PTM telah
tercapai melalui temuan empiris yang menunjukkan adanya hubungan positif antara kedua
variabel tersebut.

Secara akademik, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan
kajian kesehatan preventif dan kebijakan publik, khususnya terkait penguatan sistem
perlindungan kesehatan ASN di lingkungan pemerintahan daerah. Penelitian ini memperluas
kajian sebelumnya yang umumnya berfokus pada masyarakat umum dan kelompok lansia dengan
menghadirkan ASN sebagai subjek strategis dalam pengendalian PTM. Selain itu, penelitian ini
menegaskan bahwa pendekatan promotif dan preventif perlu ditempatkan sebagai bagian
integral dalam tata kelola kesehatan institusional. Dari sisi praktis, hasil penelitian dapat menjadi
dasar bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan kesehatan ASN yang lebih
sistematis, berkelanjutan, dan berbasis pencegahan penyakit. Optimalisasi program skrining
kesehatan berkala diharapkan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia birokrasi
sekaligus memperkuat efektivitas pelayanan publik di Kota Yogyakarta.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada lingkup ASN di
Kota Yogyakarta dengan pendekatan kuantitatif berbasis survei. Oleh sebab itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan campuran atau longitudinal agar
mampu mengkaji perubahan perilaku kesehatan ASN dalam jangka panjang serta
membandingkan implementasi kebijakan skrining kesehatan di berbagai daerah pemerintahan
lainnya.
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